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Jumlah kasus kecelakaan yang terjadi di kota Bekasi selama Januari sampai Juli 2015 tercatat telah
terjadi 134 kasus kecelakaan kendaraan bermotor dan mobil dimana 65% diantaranya terjadi pada
angkutan kota. Angkot K02 Jurusan Pondok gede-Terminal Bekasi memiliki kasus kecelakaan
tertinggi sebesar 32 kasus. Tingginya angka kejadian kecelakaan ini karena tindakan sopir angkot
yang tidak aman dalam berkendara di jalan raya. Tindakan tidak aman dipengaruhi oleh persepsi
sopir angkot yang masih belum mengganggap penting aspek keselamatan atas dasar kesadaran
sendiri namun karena takut terhadap petugas lalu lintas yang berjaga di sepanjang jalan serta
dipengaruhi oleh tujuan mereka untuk mengejar setoran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan persepsi sopir angkot tentang
keselamatan berkendara di jalan raya pada sopir angkot (angkutan kota) jurusan Pondok Gede-
Terminal Bekasi. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional yang dilakukan pada bulan Desember 2015. Populasi dalam penelitian ini adalah sopir
angkot K02 dengan jumlah total sampel 82 responden dan diambil menggunakan metode sampling
insidental. Penelitian ini menggunakan analisis univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square
(pvalue <0,05). Berdasarkan hasil penelitian, dari variabel (pengetahuan, motivasi, dan pengalaman),
diketahui ada hubungan antara motivasi dengan persepsi sopir angkot tentang keselamatan
berkendara di jalan raya (pvalue 0,000). Oleh karena itu, disarankan untuk para pengemudi angkutan
umum agar di perketat dalam perijinan pengurusan SIM serta dibekali dengan pengetahuan undang-
undang dan peraturan pemerintah yang terkait dengan angkutan umum dan jalan raya guna
meningkatkan persepsi mereka dalam berkendara dengan aman dan selamat di jalan raya.
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